BABII
ALASAN PERCERAIAN DAN DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN
HAKIM DALAM ISLAM

A. Bentuk-Bentuk Putusnya Perkawinan
Putusnya perkawinan adalah berakhirnya hubungan dan ikatan
antara suami istri. Putusnya perkawinan dalam Islam secara umum
disebabkan oleh empat hal, yakni :

1. Putusnya perkawinan atas kehendaka Allah melalui takdirnya.
Dimana salah satu pasangan meninggal dunia.

2. Putusnya perkawinan karena kehendak suami dan adanya alasan-
alasan tertentu. Hal ini biasa disebut dengan thalaqg.

3. Putusnya perkawinan karena kemauan dari si istri. Hal ini bias
disebabkan oleh intervensi keluarga, keberatan si istri dalam
menjalankan rumah tangga bersama suami ataua alasan-alasan
yang dibenarkan oleh syara’. Cara ini biasa disebut dengan khulu’.

4. Putusnya perkawinan atas kehendak hakim. Sebagai pihak ketiga
yang melihat permasalahan antara istri dan suami yang membuat

suatu perkawinan harus dihentikan. Hal ini biasa disebut dengan

syigaq.!

" Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta Kencana Predana Media
Grup, 2009), 189
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B. Bentuk-bentuk Perceraian

Pada prinsipnya, perkawinan itu dibangun untuk sebuah
kebahagian pasangan suami-istri yang bersangkutan dan dijaga selama
hidup. Apabila salah satu pihak tidak dapat melaksanakan
kewajibannya masing-masing dengan baik dan salah satu pihak tidak
dapat menerimanya, dan tidak ada jalan lagi selain bercerai, maka
perceraian diperbolehkan.

Untuk memutuskan hubungan perceraian harus terdapat sebab-
sebab yang diperbolehkannya melakukan perceraian baik menurut hukum
Islam maupun menurut undang-undang. Dilarang asal-asalan bercerai
tanpa sebab, apalagi untuk mempermainkan salah satu pihak. Karena
memang perkawinan adalah sesuatu yang sakral dan suci. Untuk sebab-

sebab perceraian menurut hukum Islam ada beberapa, diantaranya adalah:

1. Talak

Talak berasal dari kata “it/ag” yang berarti melepaskan atau
meninggalkan®. Dikatakan dalam ungkapan, “At/agtu al-asir,
idhahallaltu qaidahu wa arsaltuhu” (aku melepaskan tawanan, jika
aku melepaskan ikatannya dan membiarkannya pergi).’ sedangkan

menurut istilah syara’, talak yaitu:

a5 31 A8l elgil g 253l Auay Ja

2 Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat (Jakarta: Kencana, 2012), 192.

3 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayid Sabig(Jakarta
Timur : Pustaka Al-kautsar, 2013), 499.

* Muhammad Sayid Sabiq, Fighus Sunnah, Juz I (Kairo: Darul Fatah, 2009), 155.
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Melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungan suami istri

Hak menjatuhkan talak dalam Islam berada di tangan suami.
Akan tetapi suami tidak boleh menjatuhkan talak secara sewenang-
wenang, dimana seorang suami yang telah berjanji akan hidup
bersama dengan seorang wanita dan telah melalui masa yang lama,

tiba-tiba ingin meninggalkan dan menceraikan tanpa adanya alasan.

Suami tidak boleh menjatuhkan talak apabila istri sedang
haid. Untuk menjatuhkan talak harus menunggu istri dalam keadaan
istri suci terlebih dahulu. Jadi talak yaitu melepaskan ikatan (A4al/
al-gayyid) atau bisa juga disebut mengurangi atau melepaskan
ikatan dengan menggunakan kata-kata yang telah ditentukan.

2. Fasakh

Fasakh berasal dari bahasa Arab dari akar kata fa-sa-kha
yang secara etimologi berarti membatalkan. Bila dihubungkan kata
ini dengan perkawinan berarti membatalkan perkawinan atau
merusak perkawinan.’ Dalam arti terminologis ditemukan beberapa
rumusan yang hampir bersamaan maksudnya, diantaranya yang ada
pada KBBI, yakni pembatalan ikatan pernikahan oleh Pengadilan
Agama berdasarkan tuntutan istri atau suami yang dapat dibenarkan
oleh Pengadilan Agama atau karena pernikahan yang telah terlanjur

menyalahi hukum pernikahan.

’Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Figh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2009), 242.
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Fasakh dapat juga diartikan rusaknya hukum yang
ditetapkan terhadap suatu amalan seseorang, karena tidak
memenuhi syarat dan rukunnya, sebagaimana yang ditetapkan oleh
syariat.6 Selain tidak memenuhi syarat dan rukun, juga perbuatan itu
dilarang atau diharamkan oleh agama. Jadi, secara umum, batalnya
perkawinan memang karena rusak statusnya atau tidak sahnya
perkawinan karena tidak memenuhi salah satu syarat atau salah satu
rukunnya, atau sebab lain yang dilarang atau diharamkan oleh
agama,’

Pada dasarnya hukum fasakh itu adalah mubah atau boleh,
tidak disuruh dan tidak pula dilarang, karena hukumnya sesuai
dengan keadaan dan bentuk tertentu itu.® Dasar hukumnya yakni

hadith Rasulullah SAW:
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Artinya:

Muhammad bin Mugqotil Abu al-Hasan Bercerita kepada kami, beliau
berkata bahwa Abdullah mengabarkan kepada kami, Abdullah
berkata Umar bin Sa’id bin Abi Husaini mengabarkan kepada kami,
beliau berkata Abdullah bin Abi Mulaikah bercerita kepadaku, dari
Ugbah bin al-Harist, Bahwasanya beliau telah menikah dengan anak
perempuan Abi lhab bin Aziz. Maka datanglah seorang perempuan
kepadanya lalu dia (perempuan) berkata Sesungguhnya aku benar-

S Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awwaliyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 9.

" Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 141.

¥ Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam..., 244.

°Abi Abdillah bin Isma’il al-Bukhori, al-Jami’ as-Sa[z?Yz,Juzl, (Kairo: Matba’ah Salafiyah, 1976),

48.
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benar telah menyusui Ugbah dan wanita yang menjadi istrinya. Lalu
Ugbah berkata kepadanya, saya tidak tahu bahwa kau telah
menyusuiku dan kau tidak mengabariku. Maka pergilah Ugbah
menemui Rasulullah SAW. di Madinah. Kemudian beliau (Ugbah)
menanyakannya, lalu Rasulullah SAW. menjawab “bagaimana bisa?
Sedangkan ada yang Dberkata (demikian)” maka Ugbah
menceraikannya (istrinya) dan dia (istri Ugbah) menikah dengan
laki-laki lain.

. Khulu’

Khulu' atau talak tebus ialah perceraian atas persetujuan
suami istri dengan jatuhnya talak satu kepada istri dengan tebusan
harta atau uvang dari pihak istri yang menginginkan cerai dengan
cara khulu’ Adapun dasar hokum dari Al-Qur’an adalah firman

Allah dalam surat al-Baqarah ayat 229 :
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Artinya : Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk
lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-
hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang



25

melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang
zalim. (QS. Al-Baqarah : 229)"°.

C. Alasan-Alasan Perceraian
Alasan-alasan perceraian dalam Islam bisa digolongkan pada tiga
hal berikut :
1. NusyuzlIstri

Nusyuz secara etimologi berarti tempat yang tinggi. Adapun
secara terminologi maknanya ialah pembangkangan seorang wanita
terhadap suaminya dalam hal-hal yang diwajibkan Allah untuk
ditaatinya. Seakan-akan wanita itu merasa yang paling tinggi, bahkan
lebih tinggi dari suaminya.11 Sedangkan Ibnu Manzur (630H/1232M-
711H/1311M) Ahli Bahasa Arab, dalam lisan al-Arab mendefinisikan
nusyuz sebagai rasa kebencian salah satu pihak (suami atau istri)
terhadap pasanganya.

Wahbah az-Zuhaili, guru besar ilmu figh dan ushul figh pada
Universitas Damaskus, mengartikan nusyuz sebagai ketidakpatuhan
salah satu pasangan terhadap apa yang seharusnya dipatuhi dan satu
rasa benci terhadap pasangannya. Ada yang menyebutkan juga bahwa
nusyuz berarti tidak taatnya suami atau istri terhadap pasanganya

secara tidak sah atau tidak cukup alasan.

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya : Penerbit Mahkota, 2001), 345
1 Syaikh Mahmud al-Mashri, Perkawianan Idaman, (Jakarta: Qisthi Press, 2010) , 359
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Menurut  Al-Qurtubi, nusyuz adalah: “mengetahui dan
meyakini bahwa isteri itu melanggar apa yang sudah menjadi
ketentuan Allah daripada taat kepada suami”.'?

Nusyuz bagi wanita tidak diperbolehkan. Allah telah
menetapkan hukuman bagi wanita yang melakukan nusyuz jika ia
tidak bisa lagi untuk dinasehati. Hukuman tidak akan diberikan
kecuali karena adanya pelanggaran terhadap hal yang diharamkan,
atau karena meninggalkan perbuatan yang wajib dilakukan.

Beberapa hal yang harus dilakukan dan dilalui oleh suami
sebelum menceraikan istrinya yang nusyuz. Langkah-langkah yang

harus ditempuh tersebut adalah :

a. Menasehati
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Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya maka
nasihatilah mereka, dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk

12 Abu Adillah bin Muhammad al-Qurthubi, Jami’ ahkami Qur’an, (Beirut: Dar Al-Fikr),150
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menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha tinggi lagi Maha
besar. (QS. An-Nisa’ : 34)"

Ketika seorang istri membangkang dan tidak
memenuhi kewajiban sebagaimanamestinya. Maka dari itu
harus bisa sebijak mungkin nasihat yang diberikan oleh seorang
suami.

b. Pisah Ranjang

Hal itu dilakukan dengan memisahkan tempat tidurnya
dari tempat tidur istri, danmeninggalkan pergaulan dengannya,
berdasarkan firman Allah SWT:

galiaall b Gh g jab13
“Dan tinggalkanlah mereka dari tempat tidur”

Al-hajru maksudnya berpisah dari tempat tidur yaitu
suami tidak tidur bersama istrinya, memalingkan punggungnya
dan tidak bersetubuh dengannya. Jika istri mencintai suami
maka hal itu terasa berat atasnya sehingga ia kembali baik. Jika
ia masih marah maka dapat diketahui bahwa nusyuz darinya
sehingga jelas bahwa hal itu berawal darinya. Peninggalan ini
menurut ulama berakhir selama sebulan sebagaimana dilakukan
oleh Nabi saw ketika menawan Hafshah dengan perintah
sehingga ia membuka diri tentang Nabi kepada Aisyah dan

mereka berdua mendatangi Nabi. Sebagaiman berpisah itu telah

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Surabaya : Penerbit Mahkota, 2001), 495
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bermanfaat dengan meninggalkan tempat tidur saja, tanpa
meninggalkan berbicara dengannya secara mutlak.'*
c. Memukul Sewajarnya

Bagi suami untuk memukul dengan pukulan yang halus
tanpa menyakiti. Tidak meninggalkan bekas pada tubuh, tidak
mematahkan tulangnya, dantidak menimbulkan luka. Dan
hendaknya suami tidak memukul wajah dan anggota tubuh yang
vital atau mengkhawatirkan. Karena yang dimaksud dari
pemukulan ini adalah demi memperbaiki hubungan,
bukan merusak.

G G el 05 5 b 108 4wl e 5l A slas (n S e 2503 sl (55
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Artinya: Abu Dawud meriwayatkan dari Hakim bin Mu awiyah
Al-Qusyairi dari ayahnya, beliau berkata: Aku bertanya,
“wahai Rasulullah, apa hak istri terhadap suami”? Beliau SAW
menjawab. kamu memberinya makan ketika kamu makan, dan

memberinya pakaian ketika kamu berpakaian atau bekerja, dan

janganlah kamu memukul wajah, dan jangan menjelek-jelekkan,

. . o 2 15
dan jangan mendiamkan kecuali di rumah”.

Adapun suami boleh memukul dengan tangan, tongkat
yang ringan, dan benda-benda lain yang tidak membahayakan.
Namun yang lebih utama ialah cukup dengan menakut-nakuti

saja tanpa adanya pukulan.'®

' Ali yusuf As-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), 303-306
' Bin Asad Al-Syaibani, Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hambal, Al-Maktabah Al-Syamilah
16 Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar Al-Fikr, tt.), 365.
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2. Nusyuz Suami

Sebelumnya, manhaj Islam, pada pembahasan sebelum ini telah
mengatur masalah nusyuz dari pihak istri dan prosedur yang ditempuh
guna menjaga keutuhan keluarga. Permasalahan  sekarang
apabila nusyuz itu datang dari pihak suami atau sikap cuek dan
berpalingnya suami sehingga dapat mengancam keamanan dan
kehormatan istri serta mengancam keselamatan keluarga.
Sesungguhnya perasaan bisa berubah-ubah. Sedangkan Islam
adalah Manhajul Hayah (pedoman hidup) yang dapat mengatur semua
bagian permasalahan yang ada dalam kehidupan.

Adapun nusyuz dari pihak suami yaitu menjauhi istri, bersikap
kasar, meninggalkan untuk menemaninya, meninggalkan dari tempat
tidur, mengurangi nafkahnya atau berbagai beban berat lainnya bagi
istri. Dan terkadang penyebab nusyuz ini adalah suami yang berakhlak
tercela, mudah marah, atau kekacauan dalam
pembelanjaan. Nusyuz suami, pada dasarnya adalah jika suami tidak

memenuhi kewajibannya. Sesuai dengan Allah SWT berfirman:

Ml,wwwutw&;mwﬂ,wg@;w &3l o

“Dan jika wanita khawatir tentang nusyuz atau sikap tidak acuh
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
perdamaian yang sebenar-benarnya. dan perdamaian itu lebih baik
bagi mereka walaupun manusia itu menurut tabiatnya adalah kikir.
Dan jika kamu bergaul dengan istrimu dengan baik dan mereka
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh), maka sesungguhnya
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Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(QS. An-
Nisa’ : 128)

Adapun cara penyelesaiannya yaitu dengan ishlah (perdamaian),
akan tetapi jika hal ini tidak berhasil maka suami dan isteri harus
menunjuk juru damai. Dimana juru damai ini bisa datang dari
keluarga, tokoh masyarakat atau pemuka agama yang sekiranya
ditakuti maupun disegani oleh pihak suami. Bisa juga melalui Kantor
Urusan Agama (KUA).

Apabila suami tidak memberikan nafkah selama 6 bulan maka

istri berhak memfasakh suaminya melalui jalur hukum.

3. Syigaq

Syigag, berasal dari bahasa Arab “Syaggaqga- yusyaqqu-
syiqag“yang bermakna “A/-inkisaru® artinya pecah, berhamburan.'’
Sedangkan “Syigag” Menurut istilah oleh ulama' figih diartikan
sebagai perpecahan/perselisihan yang terjadi abtara suami istri yang
telah  Dberlarut-larut  sehingga dibutuhkan perhatian khusus
terhadapnya namun ia tetap akan bergantung pada kedua belah pihak,
apakeh mereka akan memutuskan ataukah tidak. perceraian akan
selalu terjadi apabila salah satu pihak merasa mustahil untuk
mempertahankan ikatan perkawinan itu dan terpaksa memutuskannya.

Dalam pendapat lain dijelaskan kata syigaq berasal dari bahasa Arab

7 Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya : Pustaka
Progressif, 1997), 732
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al-syagqu yang berarti sisi. Adanya perselisihan suami-istri disebut
“sisi”, karena masing-masing pihak yang berselisih itu berada pada
sisi yang berlainan, disebabkan adanya permusuhan dan pertentangan
sehingga padanan katanya adalah perselisihan (a/-khilaf), perpecahan
permusuhan (al- adawah), pertentangan atau persengketaan. Menurut
istilah figih ialah perselisihan suami istri yang diselesaikan oleh dua
orang hakam, yaitu seorang hakam dari pihak suami dan seorang
hakam dari pihak istri.'®

Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan permasalahan syigag
dengan cukup lugas. Syigag berarti perselisihan yang berpotensi
membuat dua pihak berpisah, dan ketakutan masing-masing pihak
akan terjadinya perpisahan itu dengan lahirnya sebab-sebab
perselisihan. Pada ayat 35 surat an-Nisa’ tentang syigaq ini, Allah
menerangkan cara yang baik untuk diterapkan ketika terjadi

pertengkaran dan ketika takut terjadi perpecahan:

-~ 2 ~. - £E 5. /”// 553 oy ////o:‘/’;&.//g//“:’ ’}’.. -
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-

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan
seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal. (QS An-Nisa : 35)

18 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam T. entang Perkawinan, ...., 188.
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Yang dimaksud dengan hakam dalam ayat tersebut adalah
seorang bijak yang dapat menjadi penengah dalam menghadapi
konflik keluarga tersebut.

Secara kronologis Ibnu Qudamah menjelaskan langkah-
langkah dalam menghadapi konflik tersebut, yaitu:

Pertama : hakim mempelajari dan meneliti sebab terjadinya
konflik tersebut. bila ditemui penyebabnya adalah nusyuz-nya istri,
maka dapat ditempuh kasus penyelesaian sebagaimana teori yang
sudah ada. Bila ternyata sebab konflik berasal dari nusyuz-nya suami,
maka hakim mencari seorang yang disegani oleh suami untuk
menasehatinya agar menghentikan sikap nusyuz-nya itu dan
menasehatinya untuk tidak berbuat kekerasan terhadap istrinya. Kalau
sebab konflik timbul dari keduanya dan keduanya saling menuduh
pihak lain sebagai perusak dan tidak ada yang mau mengalah, hakim

mencari seorang yang berwibawa untuk menasehati keduanya.

Kedua : bila langkah-langkah tersebut tidak mendatangkan
hasil dan ternyata pertengkaran kedua belah pihak semakin menjadi,
maka hakim menunjuk seseorang dari pihak suami dan seorang dari
pihak istri dengan tugas menyelesaikan tugas tersebut. kepada
keduanya diserahi wewenang untuk menyatukan kembali keluarga

yang hampir pecah itu atau kalau tidak mungkin, boleh menceraikan
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keduanya tergantung kepada pendapat keduanya mana yang paling

baik dan mungkin diikuti."’

D. Dasar Pengambilan Keputusan Oleh Hakim Dalam Islam
Keputusan seorang hakim dalam peradilan Islam tidak boleh lepas
dari beberapa hal. Namun, sebagai dasar dan pertimbangan dalam
mengambil suatu keputusan, setidaknya hakim harus mempertimbangkan
tiga hal berikut :
1. Sumber Hukum Islam

Sumber hukum Islam yang dimaksud di sini adalah Qur’an
dan Hadits. Apapun permasalahan yang akan diselesaikan dan
diputus oleh Hakim, harus dicari dasarnya dalam Qur’an dan Hadits.

Apabila memang tidak ada, hakim diperbolehkan untuk berijtihad.
Maka dari itu, hakim harus memiliki kemampuan dan
pengetahuan yang cukup mengenai Qur’an beserta tafsirnya. Hakim
juga dituntut untuk sepenuhnya faham tentang hadits bersama sanad

dan status kekuatan hadits-hadits tersebut.

2. Magqasid Syariah
Kata magashid al-syari’ah, dalam pandangan Ahmad
Rasyuni, pada mulanya digunakan oleh al-Hakim. Gagasannya
tentang maqashid al-syari’ah dituangkan ke dalam karyanya-

karyanya: ash-Shalah wa Maqgashiduh, al-Haj wa Asraruh, al-‘lllah,

1 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia... , 196
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‘ilal asy-syari’ah, ‘ilal al-‘Ubudiyyah, dan al-Furug. Dalam
perkembangan selanjutnya muncul ‘ulama yang mencurahkan
perhatiannya pada kajian tentang maqashid al-syari’ah, seperti Abu
Mansur al-Maturidi (w.333 H.) yang menulis “Ma’khadz al-
Syari’ah, Abu Bakar al-Abhari (w.375 H.) dengan karyanya seperti
“Mas’alah al-Jawab wa ad-Dala’il wa al “Illah’, Al-Baqillani (w.403
H.) yang menulis tentang “a/-Taqrib wa al-Irsyad fi Tartib Thurug
al-ljtihad’.

Analaisis secara spesifik mengenai maqashid al-syari’ah
ditulis oleh Asy-Syatibiy dalam kitabnya al-Muwafaqat pada juz II.
Asy-Syatibiy memperluas pembahasannya dengan tema-tema baru
yang dihubungkan langsung dengan al-Qur’an, dan kajiannya tidak
ditemukan pada karya-karya ulama sebelumnya. Tema-tema
tersebut di antaranya adalah mashalahah dan batasan-batasannya,
teori qashd (tujuan) dalam perbuatan, niat dalam hukum dan
magqashid, maqashid dan akal, maqashid dan ijtihad, serta tujuan
umum dari maqashid.

Magashid atau maslahat, dalam pandangan asy-Syatibi
dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: /). al-Mashalih al-Dharuriyyah,
2). al-Mashalih al-Hajiyyah, 3). al-Mashalih Attahsiniyah.

Maslahat yang pertama atau al-Mashalih al-Dharuriyyah
mengandung beberapa bagian, yaitu: menjaga agama (hifz ad-din),

menjaga jiwa (hifz an-nafs), memelihara akal (Aifz aql), memelihara
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keturunan (4ifz an-nasl), dan memelihara harta (Aifz al-mal). Kelima
mashlahat ini selanjutnya disebut al-kulliyyat al-khamsah.
Magqashid ad-Daruriyyah merupakan sesuatu yang mutlak ada demi
kelangsungan hidup manusia. Dalam hubungan ini pula asy-Syatibi
mengemukakan bahwa tujuan awal dari syari’at adalah menegakkan
kelima dasar magashidini dan menjaga keberlangsungannya.”’
Dalam hubungannya maqashid asy-asyariah dengan ijtihad,
Asy-Syatibi berpendapat bahwa apabila seseorang hendak berijtihad,
maka hendaklah berpegang pada maqashid asysyariah. Lebih jauh
dia berpendapat bahwa mengetahui maqashid asy-syari’ah lebih
utama dibanding menguasasi Bahasa Arab bagi sesorang yang ingin
berijtihad dari teks Arab yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
orang yang akan berijtihad. Dalam hubungannya dengan ijtihad,
Abdullah Darraz berpandangan bahwa ijtihad pada hakikatnya
merupakan upaya untuk mengetahui dan mendapatkan hukum
syarah secara optimal. Upaya demikian akan berhasil apabila
seorang mujtahid dapat memahami magashid al-syari’ah. Untuk itu,
al-Syatibi menempatkan maqashid al-syari’ah sebagai syarat utama

dalam berijtihad.21

0 Al-Syatibi, al-Muwafaqat £i Ushul al-Syar'iyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 2005), 106
! Al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul Ila Tahgiq Min Ilm al-Ushul, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 258.



